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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Zakat berasal dari kata "zaka" yang memiliki arti suci, baik, berkah, tumbuh, 

dan berkembang. Zakat diharapkan dapat memberikan berkah, membersihkan jiwa, 

dan memupuk kebaikan dalam diri seseorang (Badan Amil Zakat Nasional 2019). 

Berdasarkan konteks negara modern, zakat dianggap sebagai sarana komunikasi 

yang penting antar manusia, dan berperan dalam distribusi penghasilan yang adil 

dan sejahtera di dalam negara. Berdasarkan Islam, zakat memiliki kedudukan yang 

unggul karena menunjukkan kekuatan seorang muslim terhadap Allah, serta 

menunjukkan solidaritas dalam kehidupan bermasyarakat. 

“Hukum zakat adalah wajib bagi orang yang kaya, karena zakat merupakan 

salah satu rukun Islam. Nabi Muhammad SAW pernah menegaskan pentingnya 

zakat bagi orang kaya dalam dua hadis yang berbeda ”. Pada hadis pertama 

menyatakan bahwa ”Sesungguhnya Allah SWT telah mewajibkan zakat pada harta 

orang-orang kaya dari kaum muslimin sejumlah yang dapat melapangkan hidup 

orang-orang miskin di antara mereka. Fakir miskin itu tiadalah akan menderita 

menghadapi kelaparan dan kesulitan sandang kecuali karena perbuatan orang-orang 

yang kaya. Ingatlah bahwa Allah SWT akan mengadili mereka nanti secara tegas 

dan menyiksa mereka dengan pedih”. (HR. At-Thabrani dari Ali ra). Dalam hadis 

yang lain “Bahwa Allah SWT telah mewajibkan zakat pada harta benda mereka 
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yang dipungut dari orang-orang kaya dan diberikan kepada orang-orang miskin di 

antara mereka”. (HR. Al-Jamaah dari Ibnu Abbas ra). 

“Rukun wajib zakat terdiri dari dua hal, yaitu haul dan nishab. Haul mengacu 

pada satu tahun kepemilikan harta oleh seorang Muslim (Insani 2021). Seorang 

Muslim yang memiliki harta biasanya membayar zakat pada akhir tahun sesuai 

dengan hadis Nabi “Harta itu tidak dikenai zakat, kecuali setelah dimiliki selama 

satu tahun” (HR. Imam Ahmad dari Ali ra). Waktu zakat dapat terdiri dari haul, 

satu kali panen, atau saat menemukan rikaz. Sementara itu, nishab adalah batas nilai 

minimal kepemilikan harta. Jika harta yang dimiliki berupa emas, maka harta 

tersebut tidak dikenai kewajiban zakat kecuali mencapai nishab 20 dinar, sesuai 

dengan sabda Nabi “Tidak ada kewajiban berzakat bagimu, kecuali sudah mencapai 

20 dinar. Dan kalau sudah mencapai 20 dinar, maka zakatnya separuh dinar.” (HR. 

Imam Ahmad dari Ali ra) ”. 

“Pasal 11 ayat 3 dari (Undang-Undang RI Nomor 38, 1999) menguraikan 

bahwa nishab merupakan jumlah harta minimal yang wajib untuk dikeluarkan 

zakatnya. Besar zakat ditentukan berdasarkan persentase tertentu, seperti halnya 

nishab, syarat haul juga dapat bervariasi tergantung pada jenis harta yang dimiliki. 

Haul diterapkan pada zakat hewan ternak, emas dan perak, simpanan, barang 

dagangan, dan penghasilan profesional, sementara zakat pertanian dikeluarkan pada 

saat panen. Persyaratan untuk harta yang harus dizakati meliputi kepemilikan 

penuh, bebas dari hutang, memiliki potensi untuk bertambah, kebutuhan pokok 

sudah terpenuhi, dan kepemilikan telah mencapai haul selama satu tahun. ” 
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“Terdapat jenis harta yang tidak diperbolehkan untuk dizakati. Ada beberapa 

jenis harta yang termasuk dalam kategori ini, seperti harta yang dibutuhkan untuk 

kebutuhan pokok seperti nafkah keluarga, keperluan rumah tangga, dan tempat 

tinggal. Selain itu, piutang yang belum terselesaikan, harta yang dibekukan oleh 

bank atau pihak lain, harta yang dimiliki negara seperti masjid, wakaf, dan lembaga 

sosial, serta harta yang tidak berkembang seperti pabrik, toko, dan kendaraan usaha 

juga termasuk dalam kategori ini. Terakhir, harta yang diperoleh melalui usaha 

yang diharamkan dalam syariat Islam juga tidak boleh dizakati. ” 

“QS. At-Taubah ayat 60, Allah memberikan ketentuan ada delapan golongan 

orang (asnaf) yang dapat menerima zakat yaitu sebagai berikut: (1). Fakir, mereka 

yang tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok hidupnya; (2). Miskin, mereka 

yang memiliki harta namun tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar 

kehidupan; (3). Amil, mereka yang mengumpulkan dan mendistribusikan zakat; 

(4). Mualaf, mereka yang baru masuk Islam dan membutuhkan bantuan untuk 

menguatkan dalam tauhid dan syariah; (5). Riqab, budak atau hamba sahaya yang 

ingin memerdekakan dirinya; (6). Gharimin, mereka yang berhutang untuk 

kebutuhan hidup dalam mempertahankan jiwa dan izzahnya; (7). Fisabilillah, 

mereka yang berjuang di jalan Allah dalam bentuk kegiatan dakwah, jihad dan 

sebagainya; (8). Ibnu Sabil, mereka yang kehabisan biaya di perjalanan dalam 

ketaatan kepada Allah”. 

“Perbedaan antara zakat, infak, dan sedekah menurut (Undang-Undang RI 

Nomor 28, 2011) Pasal 1; zakat adalah kewajiban dikeluarkan oleh seorang muslim 

atau badan usaha untuk diberikan kepada penerima yang berhak sesuai dengan 



4 
 

syariat Islam. Infak adalah harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha 

untuk kepentingan umum yang tidak termasuk dalam zakat. Sedangkan sedekah 

adalah harta atau barang yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha untuk 

kepentingan umum di luar zakat ”. 

“Zakat adalah pungutan wajib yang ditentukan oleh agama, maka ada 

pungutan wajib lainnya sebagai konsekuensi bernegara yaitu pajak. Salah satu 

bentuk pajak yang dipungut oleh negara adalah pajak penghasilan pasal 21 dan 23. 

Pajak Penghasilan Pasal 21 adalah jenis pajak penghasilan yang dikenakan pada 

penghasilan seseorang yang diperoleh dari gaji, upah, honorarium, tunjangan, atau 

pembayaran lain yang terkait dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan yang dilakukan 

oleh wajib pajak orang pribadi (Ikatan Akuntan Indonesia, 2022). Pajak ini harus 

disetor dan dilaporkan oleh pemberi kerja, bendaharawan, pemerintah, dana 

pensiun, badan perusahaan, dan penyelenggara kegiatan”. 

“Korelasi antara zakat dengan pajak adalah sama-sama mempunyai fungsi 

pemungutan. Zakat berdasarkan fungsi pemungutannya dapat dilakukan oleh orang 

yang terkena kewajiban membayar zakat dan dapat langsung disalurkan kepada 

orang yang berhak menerimanya atau dilakukan oleh suatu badan atau lembaga 

resmi yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) atau lembaga Amil Zakat 

(LAZ) sebagai organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang telah diresmikan pemerintah 

yang dibentuk untuk memungut zakat serta mendistribusikan kepada delapan 

golongan yang berhak menerima zakat. Sedangkan dalam pajak, fungsi 

pemungutannya dilakukan oleh negara melalui Dirjen Pajak. Pada perhitungan 

pembayaran zakat dikenakan nilai sebesar 2,5% dari harta kekayaan bersih yang 
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terkumpul dalam satu tahun, sedangkan dalam perhitungan pembayaran pajak yaitu 

Wajib Pajak (WP) dengan penghasilan tahunan sampai dengan Rp 50.000.000,- 

adalah 5% WP dengan penghasilan tahunan di atas Rp 50.000.000,- sampai dengan 

Rp 250.000.000,- adalah l5% WP dengan penghasilan tahunan di atas Rp 

250.000.000,- sampai dengan Rp 500.000.000,- adalah 25%”. 

“Zakat dan pajak adalah dua istilah yang berbeda dalam sumber atau dasar 

pemungutannya, tetapi memiliki kesamaan dalam sifatnya sebagai usaha untuk 

mengambil kekayaan dari masyarakat untuk kepentingan agama dan sosial. 

Pembahasan tentang hubungan antara zakat dan pajak dilakukan karena kedua hal 

tersebut penting dalam upaya mensejahterakan masyarakat. Meskipun memiliki 

beberapa kesamaan, zakat dan pajak memiliki perbedaan dalam beberapa hal, 

seperti nama dan etika, hakikat dan tujuan, nishab dan ketentuan, kelestarian dan 

kelangsungan, pengeluaran, hubungan dengan pemerintah, dan tujuan dari 

penggunaannya”. 

“Undang-undang yang pertama kali mengatur tentang zakat diberlakukan pada 

tahun 1999 melalui (Undang-Undang RI Nomor 38, 1999) tentang Pengelolaan 

Zakat yang disahkan oleh Presiden Bacharuddin Jusuf Habibie pada 23 September 

1999 di Jakarta. Sejak saat itu, pemerintah Indonesia mulai terlibat dalam penagihan 

zakat untuk meringankan beban masyarakat Muslim Indonesia. Pada Pasal 14 ayat 

(3) dalam undang-undang tersebut menyatakan bahwa zakat yang telah dibayarkan 

kepada Badan Amil Zakat Nasional atau lembaga Amil Zakat dapat dikurangkan 

dari laba/pendapatan sisa kena pajak Wajib Pajak yang bersangkutan, sesuai dengan 

peraturan yang berlaku ”. 
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“Pengoptimalan akan pengelolaan dan pengakomodasian atas zakat dan pajak 

akan memberikan efek produktif dalam pembangunan nasional. Terdapat kesamaan 

nilai antara membayar zakat dan membayar pajak, karena keduanya bertujuan untuk 

melaksanakan kewajiban yang bermanfaat bagi umat dan bangsa. Indonesia 

memiliki peraturan mengenai pengelolaan zakat yang diatur melalui (Undang-

Undang RI Nomor 28, 2011) sebagai pengganti (Undang-Undang RI Nomor 38, 

1999). Undang-undang tersebut menyebutkan bahwa terdapat dua jenis organisasi 

pengelola zakat di Indonesia yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang 

mewakili pemerintah dalam pengelolaan zakat di seluruh Indonesia dan lembaga 

amil zakat yang dikelola oleh swasta atau masyarakat dan harus mendapatkan 

pengesahan dan akreditasi dari pemerintah. BAZNAS memiliki wewenang untuk 

mengelola dan mengkoordinasikan semua lembaga zakat, termasuk lembaga 

lembaga Amil Zakat (LAZ) di Indonesia. Saat ini, BAZNAS memiliki 34 

perwakilan di seluruh provinsi di Indonesia. Data statistik menunjukkan bahwa 

rencana dan realisasi penyaluran berdasarkan asnaf BAZNAS pada pertengahan 

tahun 2022 mencapai Rp 309.457.936.485 atau sekitar 43,6% dari rencana dan 

realisasi pada tahun 2022 (BAZNAS 2022) ”.  

“Dana zakat, infak/sedekah, dan dana sosial kemanusiaan lainnya yang 

berhasil dikumpulkan BAZNAS disalurkan kepada delapan golongan/asnaf yang 

berhak menerima (mustahik) melalui program-program yang didesain untuk 

mewujudkan pemuliaan para mustahik dan mengantarkannya menjadi muzakki. 

Berdasarkan jenis dana capaian penyaluran berdasarkan asnaf dengan angka 

pertumbuhan tertinggi pada tengah tahun 2022 yaitu penyaluran dana zakat untuk 
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asnaf miskin dengan jumlah penyaluran sebesar 205,9 miliar rupiah atau capaian 

113.6% dari rencana. Sedangkan untuk jenis dana capaian penyaluran tertinggi 

yaitu dari dana Corporate Social Responsibility (CSR) dengan angka penyaluran 

sebesar 11,3 miliar rupiah atau mencapai 93.8 % dari rencana (BAZNAS 2022) ”. 

“BAZNAS adalah lembaga yang bertanggung jawab untuk mengelola zakat 

secara nasional yang merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang mandiri 

dan bertanggung jawab langsung kepada Presiden melalui Menteri Agama. 

Pemerintah membentuk lembaga amil zakat ini untuk menunjukkan dukungan dan 

peran aktif dalam pelaksanaan kewajiban keagamaan masyarakat, termasuk 

memperkenalkan unsur zakat sebagai tax relief dalam pemungutan pajak 

penghasilan pasal 21 di Indonesia. Namun, upaya ini masih belum optimal sesuai 

dengan potensi yang seharusnya ”. 

(Undang-Undang RI Nomor 23, 2011) menjelaskan bahwa zakat disalurkan 

“melalui BAZNAS atau LAZ yang terdaftar di perudang-undangan. Maka peneliti 

juga akan meneliti salah satu LAZ yang terdaftar yaitu lembaga Amil Zakat Infaq, 

dan Sadaqah Muhammadiyah (LAZISMU). Didirikan oleh Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah pada tahun 2002 dan kemudian diakui oleh Menteri Agama RI 

sebagai lembaga Amil Zakat Nasional melalui SK No. 457/21 November 2002. 

Dengan telah berlakunya (Undang-Undang RI Nomor 28, 2011), (Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 14, 2014) dan (Keputusan Menteri Agama RI Nomor 333, 

2015), LAZISMU sebagai LAZ Skala Nasional dikukuhkan kembali melalui 

(Keputusan Menteri Agama RI Nomor 730, 2016) tanggal 14 Desember 2016 ”.  
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Berdirinya “LAZISMU dipicu oleh fakta bahwa di Indonesia, indeks 

pembangunan manusia masih sangat rendah dan tingkat kemiskinan dan kebodohan 

masih tinggi. Meskipun potensi dana Zakat, Infaq, Shadaqah, dan Dana Keagamaan 

lainnya (ZISKA) cukup tinggi, pengelolaannya masih kurang efektif dalam 

mendorong keadilan sosial, mengentaskan kemiskinan, dan meningkatkan indeks 

pembangunan manusia. LAZISMU bertindak sebagai institusi pengelola dana 

ZISKA dengan manajemen modern dan semangat kreativitas dan inovasi yang 

mampu mengatasi masalah sosial masyarakat. LAZISMU memiliki budaya kerja 

amanah, profesional, dan transparan, dan berusaha menjadi lembaga amil zakat 

yang terpercaya dengan kepercayaan publik yang semakin meningkat seiring 

waktu”. 

“Terdapat banyak masyarakat yang menyalurkan zakat tidak melalui 

BAZNAS dan LAZ, penyaluran ziswaf dilakukan secara langsung dan pribadi. 

Padahal penyaluran melalui Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) akan disalurkan 

dengan tepat sasaran sesuai dengan asnaf, selain itu terdapat keuntungan dalam hal 

pengurangan pajak penghasilan 21. Berdasarkan fenomena yang terjadi, penulis 

bermaksud melakukan penelitian mengenai perlakuan zakat dan kaitannya dengan 

pengurang penghasilan kena pajak pada PPh 21 di BAZNAS dan LAZISMU Kota 

Palembang”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan penelitian ini dirumuskan pada bagaimana perlakuan zakat 

dalam pengurangan penghasilan kena pajak pada pajak penghasilan orang pribadi 

(PPh 21) di BAZNAS dan LAZISMU Kota Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlakuan zakat dalam 

perngurangan penghasilan kena pajak pada pajak penghasilan orang pribadi di 

BAZNAS dan LAZISMU Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang dibedakan menjadi 

dua macam yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran dan pengetahuan 

tentang perlakuan zakat terhadap pajak penghasilan orang pribadi (PPh 21) 

serta memberikan manfaat ilmu pengetahuan sehingga hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan dalam mengadakan penelitian lanjutan.  

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang dapat membantu beberapa pihak 

berkepentingan baik secara langsung maupun tidak langsung di antaranya: 

a. Masyarakat  

Memberikan pemahaman serta gambaran kepada wajib pajak orang 

pribadi yang juga merupakan muzakki mengenai perlakuan zakat dalam 

(Undang-Undang RI Nomor 38, 1999) tentang pengelolaan zakat dan UU 

nomor 36 tahun 2008 tentang pajak penghasilan yang berlaku pada saat ini  

b. Pemerintah  

Memberikan saran kepada pemerintah dalam menerapkan dan 

melaksanakan ketentuan peraturan mengenai zakat sebagai pengurang 
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pajak penghasilan pribadi pasal 21, sehingga pelaksanaannya dapat 

berjalan dengan lancar dan optimal juga dapat memberikan kontribusi 

positif secara maksimal bagi pembangunan nasional. 
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